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Article Info: Abstract: Digital transformation is a crucial need in the economic development of 

rural communities because it can expand market access, increase product 
competitiveness, and encourage business innovation based on local potential. 
However, the use of digital technology by coffee entrepreneurs in Buntu Sarong 
Village, Masalle District, is still not optimal, so the role of community empowerment 
institutions is needed to support the digitalization process. This study aims to 
describe the application of digital transformation in increasing the economic value 
of local coffee products, analyze the role of PKBM Rizki Amalia in supporting the 
process, and identify supporting and inhibiting factors that influence its success. 
This research is expected to provide benefits for the development of studies on non-
formal education, community empowerment, and the digital economy based on 
local potential. The study uses a qualitative descriptive approach with a case study 
design conducted at PKBM Rizki Amalia Buntu Sarong Village, Masalle District, 
Enrekang Regency in 2026. The main research instrument is the researcher with 
supporting instruments in the form of interview guidelines, observation, and 
documentation. Data sources consist of primary and secondary data collected 
through observation, in-depth interviews, and documentation. Data analysis used 
the Miles and Huberman model, which includes data reduction, data presentation, 
and conclusion drawing. Data validity was tested through triangulation of sources, 
techniques, and time. The results of the study indicate that digital transformation 
through the use of social media, improved product packaging, and the use of 
production technology can expand marketing reach and increase the economic value 
of local coffee. Supporting factors include PKBM training, internet access, and 
community motivation, while inhibiting factors include limited digital literacy and 
technological facilities. The implications of this study indicate that PKBM plays a 
strategic role as an agent of community empowerment in encouraging sustainable 
digital transformation to improve the economic welfare of rural communities. 
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Pendahuluan 
Transformasi digital telah menjadi fenomena 

sosial yang memengaruhi hampir seluruh aspek 
kehidupan masyarakat, termasuk sektor ekonomi 
pedesaan. Perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi membuka peluang baru bagi masyarakat 

untuk mengakses pasar yang lebih luas, meningkatkan 
produktivitas usaha, serta menciptakan inovasi berbasis 
potensi lokal. Di Indonesia, digitalisasi tidak hanya 
terjadi di wilayah perkotaan, tetapi mulai menjangkau 
masyarakat desa melalui penggunaan media sosial, 
platform pemasaran digital, dan berbagai aplikasi 
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berbasis internet. Namun, pemanfaatan teknologi 
digital di tingkat masyarakat pedesaan masih 
menunjukkan perbedaan yang cukup signifikan. 
Sebagian masyarakat telah mampu memanfaatkan 
teknologi untuk mendukung aktivitas ekonomi, 
sedangkan sebagian lainnya masih mengandalkan cara-
cara konvensional dalam produksi dan pemasaran. 
Kondisi ini juga terlihat pada masyarakat Desa Buntu 
Sarong, Kecamatan Masalle, yang memiliki potensi 
ekonomi lokal berupa kopi unggulan. Meskipun 
memiliki kualitas produk yang baik, pemanfaatan 
teknologi digital dalam pengembangan usaha kopi lokal 
masih memerlukan penguatan agar mampu 
meningkatkan nilai ekonomi produk secara 
berkelanjutan. 

Perkembangan ekonomi digital yang semakin 
pesat belum sepenuhnya diikuti oleh kemampuan 
masyarakat desa dalam memanfaatkan teknologi secara 
optimal. Berbagai laporan menunjukkan bahwa tingkat 
literasi digital masyarakat Indonesia masih berada pada 
kategori sedang, sementara sebagian besar pelaku usaha 
mikro di pedesaan belum memanfaatkan platform 
digital secara maksimal dalam kegiatan pemasaran dan 
pengembangan usaha. Kesenjangan ini menciptakan 
gap antara potensi ekonomi lokal yang dimiliki 
masyarakat dengan peluang pasar yang tersedia melalui 
teknologi digital. Di Desa Buntu Sarong, kondisi 
tersebut terlihat dari masih terbatasnya penggunaan 
media sosial dan pemasaran daring oleh pelaku usaha 
kopi lokal. Sebagian besar pemasaran masih dilakukan 
secara langsung melalui jaringan tradisional sehingga 
jangkauan pasar menjadi terbatas. Di sisi lain, kopi yang 
diproduksi memiliki potensi untuk dipasarkan lebih 
luas apabila didukung oleh strategi digital yang tepat. 
Situasi ini menunjukkan adanya kebutuhan akan 
pendampingan dan pemberdayaan masyarakat agar 
transformasi digital dapat memberikan dampak nyata 
terhadap peningkatan nilai ekonomi produk kopi lokal. 

Secara teoritis, transformasi digital dipahami 
sebagai proses perubahan dalam aktivitas sosial dan 
ekonomi melalui pemanfaatan teknologi digital untuk 
meningkatkan efektivitas, efisiensi, serta daya saing 
suatu usaha. Dalam perspektif pemberdayaan 
masyarakat, transformasi digital dapat menjadi sarana 
untuk meningkatkan kapasitas individu dan kelompok 
dalam mengakses informasi, memperluas jaringan 
usaha, serta menciptakan peluang ekonomi baru. 
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
pemanfaatan teknologi digital mampu meningkatkan 
pemasaran produk lokal, memperluas akses pasar, dan 
meningkatkan pendapatan pelaku usaha mikro. 
Penelitian lain juga menegaskan bahwa keberhasilan 
transformasi digital sangat dipengaruhi oleh literasi 
digital, dukungan kelembagaan, dan keberadaan 
program pendampingan yang berkelanjutan. Namun 

demikian, sebagian besar penelitian masih berfokus 
pada aspek penggunaan teknologi atau pengembangan 
UMKM secara umum. Kajian yang secara khusus 
menelaah peran lembaga pendidikan nonformal dalam 
mendorong transformasi digital pada usaha kopi lokal 
di wilayah pedesaan masih relatif terbatas dan 
memerlukan eksplorasi lebih mendalam. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokus kajian 
yang mengintegrasikan transformasi digital, 
pemberdayaan masyarakat, dan pengembangan 
ekonomi lokal melalui peran Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM). Berbeda dengan penelitian 
sebelumnya yang lebih banyak menyoroti aspek 
teknologi atau kewirausahaan secara terpisah, 
penelitian ini menempatkan PKBM Rizki Amalia 
sebagai aktor utama dalam proses transformasi digital 
masyarakat desa. Selain itu, penelitian ini secara khusus 
mengkaji bagaimana program pelatihan, 
pendampingan, dan pembelajaran yang dilakukan oleh 
PKBM dapat membantu pelaku usaha kopi lokal 
mengembangkan kapasitas digital mereka. Fokus pada 
komoditas kopi lokal juga menjadi nilai tambah karena 
kopi merupakan produk unggulan Desa Buntu Sarong 
yang memiliki potensi ekonomi tinggi dan keterkaitan 
erat dengan identitas sosial masyarakat setempat. 
Dengan demikian, penelitian ini menawarkan 
perspektif baru mengenai model pemberdayaan 
masyarakat berbasis pendidikan nonformal yang 
memanfaatkan teknologi digital untuk meningkatkan 
nilai ekonomi produk lokal di wilayah pedesaan. 

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi karena 
transformasi digital telah menjadi kebutuhan yang tidak 
dapat dihindari dalam menghadapi persaingan 
ekonomi yang semakin kompetitif. Masyarakat desa 
dituntut untuk mampu beradaptasi dengan perubahan 
teknologi agar tidak tertinggal dalam perkembangan 
ekonomi modern. Apabila potensi kopi lokal tidak 
didukung oleh kemampuan digital yang memadai, 
maka peluang peningkatan pendapatan dan perluasan 
pasar akan sulit dicapai secara optimal. Kehadiran 
PKBM sebagai lembaga pendidikan masyarakat 
memiliki posisi strategis dalam menjembatani 
kesenjangan antara kemampuan teknologi masyarakat 
dengan tuntutan perkembangan ekonomi digital. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
bagi pengembangan program pemberdayaan 
masyarakat yang lebih efektif, baik bagi PKBM, 
pemerintah daerah, maupun berbagai pihak yang 
terlibat dalam pengembangan ekonomi lokal. Selain itu, 
penelitian ini juga memiliki signifikansi akademik 
karena dapat memperkaya kajian mengenai 
transformasi digital dan pendidikan nonformal dalam 
konteks pembangunan masyarakat pedesaan. 

Berdasarkan fenomena, kesenjangan, dan urgensi 
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 
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mendeskripsikan dan menganalisis penerapan 
transformasi digital dalam meningkatkan nilai ekonomi 
produk kopi lokal di Desa Buntu Sarong, Kecamatan 
Masalle. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengkaji 
peran PKBM Rizki Amalia sebagai lembaga pendidikan 
dan pemberdayaan masyarakat dalam membantu 
pelaku usaha kopi memanfaatkan teknologi digital 
untuk mendukung pengembangan usaha mereka. 
Selain itu, penelitian ini berupaya mengidentifikasi 
berbagai faktor pendukung dan penghambat yang 
memengaruhi keberhasilan transformasi digital pada 
masyarakat desa. Melalui pendekatan kualitatif 
deskriptif, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan gambaran yang komprehensif mengenai 
pengalaman, strategi, serta dinamika yang terjadi dalam 
proses transformasi digital yang difasilitasi oleh PKBM. 
Temuan penelitian diharapkan dapat menjadi dasar 
dalam merumuskan model pemberdayaan masyarakat 
berbasis digital yang relevan dengan karakteristik 
masyarakat pedesaan dan berkelanjutan dalam 
mendukung peningkatan ekonomi lokal. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus untuk 
memahami secara mendalam fenomena transformasi 
digital dalam meningkatkan nilai ekonomi produk kopi 
lokal di PKBM Rizki Amalia, Desa Buntu Sarong, 
Kecamatan Masalle. Pendekatan ini dipilih karena 
memungkinkan peneliti mengkaji suatu fenomena sosial 
secara komprehensif dalam konteks alamiahnya tanpa 
melakukan manipulasi terhadap kondisi yang diteliti. 
Penelitian kualitatif berorientasi pada pemahaman 
makna, pengalaman, serta interpretasi yang diberikan 
oleh para partisipan terhadap realitas yang mereka 
hadapi. Dalam penelitian ini, fokus kajian diarahkan 
pada proses penerapan teknologi digital, peran PKBM 
dalam pemberdayaan masyarakat, serta dampaknya 
terhadap pengembangan usaha kopi lokal. Desain studi 
kasus digunakan karena penelitian hanya berfokus pada 
satu lokasi dan satu kasus tertentu yang dianggap 
memiliki karakteristik unik. Dengan pendekatan 
tersebut, peneliti dapat memperoleh gambaran yang 
lebih rinci mengenai dinamika sosial, ekonomi, dan 
pendidikan yang terjadi dalam proses transformasi 
digital di lingkungan masyarakat pedesaan. 

Lokasi penelitian ditetapkan di PKBM Rizki 
Amalia yang berada di Desa Buntu Sarong, Kecamatan 
Masalle, Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan. 
Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif dengan 
pertimbangan bahwa PKBM tersebut aktif 
melaksanakan program pemberdayaan masyarakat 
melalui pelatihan dan pendampingan usaha berbasis 
digital, khususnya pada pengembangan produk kopi 
lokal. Sumber data penelitian terdiri atas data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh secara 
langsung melalui wawancara mendalam dan observasi 
terhadap kepala PKBM, pelaku usaha kopi, pengolah 
kopi, serta konsumen yang terlibat dalam kegiatan 
usaha kopi lokal. Sementara itu, data sekunder 
diperoleh dari berbagai dokumen pendukung seperti 
laporan kegiatan PKBM, arsip pelatihan, jurnal ilmiah, 
buku, artikel, serta dokumen resmi yang relevan dengan 
tema transformasi digital dan pemberdayaan ekonomi 
masyarakat. Kombinasi kedua sumber data tersebut 
digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
menyeluruh mengenai fenomena yang diteliti. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi 
digunakan untuk mengamati secara langsung aktivitas 
digitalisasi yang dilakukan oleh PKBM dan pelaku 
usaha kopi, sedangkan wawancara bertujuan menggali 
pengalaman, persepsi, serta pandangan informan 
mengenai dampak transformasi digital terhadap 
peningkatan nilai ekonomi produk kopi lokal. 
Dokumentasi digunakan untuk melengkapi dan 
memperkuat data yang diperoleh melalui observasi dan 
wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti berperan 
sebagai instrumen utama yang terlibat langsung dalam 
seluruh proses penelitian. Analisis data menggunakan 
model interaktif Miles dan Huberman yang meliputi 
reduksi data, penyajian data, serta penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Untuk menjamin keabsahan 
data, penelitian menerapkan teknik triangulasi sumber, 
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu. Melalui proses 
tersebut, data yang diperoleh dapat diuji tingkat 
kredibilitasnya sehingga hasil penelitian mampu 
menggambarkan kondisi lapangan secara akurat, 
mendalam, dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 

 

Hasil dan Diskusi 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 

PKBM Rizki Amalia Desa Buntu Sarong, Kecamatan 
Masalle, Kabupaten Enrekang, ditemukan bahwa 
transformasi digital telah mulai diterapkan dalam 
pengembangan produk kopi lokal melalui pemanfaatan 
media sosial dan teknologi komunikasi digital. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa pengelola PKBM 
bersama pelaku usaha kopi memanfaatkan platform 
seperti WhatsApp dan Facebook untuk 
mempromosikan produk kepada konsumen. Selain itu, 
dokumentasi kegiatan memperlihatkan adanya aktivitas 
pelatihan dan pendampingan yang dilakukan PKBM 
kepada masyarakat terkait pemasaran digital. Meskipun 
penerapannya masih sederhana, penggunaan media 
digital telah menjadi langkah awal dalam memperluas 
akses pasar produk kopi lokal yang sebelumnya hanya 
dipasarkan secara konvensional di lingkungan sekitar 
desa. 
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Hasil wawancara dengan Kepala PKBM Rizki 
Amalia menunjukkan bahwa transformasi digital 
menjadi salah satu strategi pemberdayaan masyarakat 
yang dikembangkan melalui program keterampilan dan 
kewirausahaan. Menurut informan, sejak program 
pengolahan kopi diperkenalkan, masyarakat mulai 
diberikan edukasi mengenai pemasaran berbasis media 
sosial dan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan 
nilai tambah produk. Temuan ini diperkuat oleh hasil 
dokumentasi berupa foto kegiatan pelatihan, proses 
produksi kopi, serta promosi produk melalui media 
sosial. Data tersebut menunjukkan bahwa PKBM tidak 
hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan 
nonformal, tetapi juga berperan sebagai fasilitator 
dalam menghubungkan masyarakat dengan 
perkembangan teknologi digital yang dapat 
dimanfaatkan untuk kegiatan ekonomi produktif. 

Hasil observasi menunjukkan adanya perubahan 
dalam proses produksi dan pemasaran kopi lokal 
setelah penerapan transformasi digital. Masyarakat 
tidak lagi hanya menjual kopi dalam bentuk bahan 
mentah, tetapi mulai mengolahnya menjadi produk 
kopi bubuk dengan kemasan yang lebih menarik. 
Dokumentasi produk memperlihatkan adanya 
penggunaan label dan identitas produk yang lebih jelas 
dibandingkan sebelumnya. Perubahan tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya kualitas produk dan 
strategi pemasaran modern. Dalam perspektif teori 
transformasi digital, kondisi ini mencerminkan proses 
adaptasi masyarakat terhadap perkembangan teknologi 
yang tidak hanya berpengaruh pada pemasaran, tetapi 
juga pada inovasi produk yang dihasilkan. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan staf PKBM, 
penggunaan mesin produksi seperti huller, mesin 
sangrai, dan mesin penggiling kopi turut mendukung 
peningkatan kualitas produk. Selain membantu 
mempercepat proses produksi, penggunaan teknologi 
tersebut dinilai lebih efisien dibandingkan metode 
tradisional yang sebelumnya digunakan masyarakat. 
Hasil observasi di lokasi penelitian juga menunjukkan 
bahwa proses pengolahan kopi menjadi lebih 
terorganisasi setelah adanya dukungan peralatan 
produksi. Dengan demikian, transformasi digital dalam 
penelitian ini tidak hanya dimaknai sebagai 
penggunaan internet atau media sosial, tetapi juga 
mencakup pemanfaatan teknologi produksi yang 
berkontribusi terhadap peningkatan produktivitas dan 
nilai ekonomi produk kopi lokal. 

Dampak transformasi digital terhadap 
peningkatan nilai ekonomi produk kopi terlihat dari 
semakin luasnya jangkauan pemasaran yang dimiliki 
oleh pelaku usaha. Hasil wawancara dengan konsumen 
menunjukkan bahwa mereka mengetahui keberadaan 
produk kopi PKBM Rizki Amalia melalui promosi yang 

dilakukan di Facebook dan WhatsApp. Konsumen juga 
mengungkapkan bahwa informasi mengenai produk 
lebih mudah diperoleh melalui media digital 
dibandingkan sebelumnya. Temuan ini diperkuat oleh 
dokumentasi promosi digital yang menunjukkan 
aktivitas pemasaran secara daring. Dengan semakin 
luasnya akses informasi, produk kopi lokal tidak hanya 
dikenal oleh masyarakat sekitar desa, tetapi juga mulai 
menjangkau konsumen dari luar wilayah Kecamatan 
Masalle. 

Selain memperluas pasar, transformasi digital 
juga memberikan dampak terhadap peningkatan daya 
tarik produk. Hasil wawancara dengan beberapa 
konsumen mengungkapkan bahwa kemasan produk 
kopi saat ini terlihat lebih menarik dan profesional 
dibandingkan sebelumnya. Hasil observasi terhadap 
produk yang dipasarkan menunjukkan adanya 
perubahan desain kemasan yang lebih informatif dan 
memiliki identitas produk yang jelas. Perubahan 
tersebut memberikan nilai tambah bagi produk kopi 
lokal karena mampu meningkatkan minat konsumen 
untuk membeli. Temuan ini sejalan dengan teori 
pemasaran digital yang menjelaskan bahwa visualisasi 
produk dan branding merupakan faktor penting dalam 
membangun kepercayaan konsumen serta 
meningkatkan daya saing produk di pasar yang lebih 
luas. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga 
menemukan beberapa faktor penghambat dalam 
penerapan transformasi digital. Berdasarkan hasil 
wawancara dengan pengelola PKBM dan staf, 
keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan khusus di bidang teknologi digital masih 
menjadi kendala utama. Selain itu, hasil observasi 
menunjukkan bahwa sarana pendukung teknologi di 
PKBM masih terbatas dan belum sepenuhnya 
mendukung proses digitalisasi secara optimal. 
Konsumen juga mengungkapkan bahwa informasi 
produk yang tersedia secara online belum selalu 
diperbarui secara berkala serta pemasaran masih 
banyak bergantung pada komunikasi melalui 
WhatsApp. Kondisi ini menunjukkan bahwa 
transformasi digital yang diterapkan masih berada pada 
tahap pengembangan dan memerlukan penguatan yang 
lebih berkelanjutan. 

Di sisi lain, terdapat beberapa faktor yang 
mendukung keberhasilan transformasi digital di PKBM 
Rizki Amalia. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 
tersedianya jaringan internet, dukungan fasilitas WiFi, 
akses jalan yang semakin baik, serta tingginya motivasi 
masyarakat untuk belajar menjadi modal penting dalam 
proses digitalisasi. Dokumentasi kegiatan pelatihan dan 
pendampingan juga menunjukkan adanya keterlibatan 
aktif masyarakat dalam berbagai program yang 
diselenggarakan PKBM. Berdasarkan keseluruhan hasil 
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observasi, wawancara, dan dokumentasi, dapat 
disimpulkan bahwa transformasi digital telah 
memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan 
nilai ekonomi produk kopi lokal di Desa Buntu Sarong. 
Namun, keberhasilan transformasi digital tersebut 
masih memerlukan dukungan sarana, peningkatan 
kapasitas sumber daya manusia, serta pengembangan 
strategi pemasaran digital yang lebih inovatif agar 
manfaat yang diperoleh dapat berlangsung secara 
berkelanjutan. 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
di PKBM Rizki Amalia Desa Buntu Sarong, Kecamatan 
Masalle, Kabupaten Enrekang, dapat disimpulkan 
bahwa transformasi digital memiliki peran yang 
signifikan dalam meningkatkan nilai ekonomi produk 
kopi lokal. Penerapan teknologi digital dilakukan 
melalui pemanfaatan media sosial seperti WhatsApp 
dan Facebook sebagai sarana promosi dan pemasaran 
produk kopi. Melalui pendampingan dan pelatihan 
yang diberikan oleh PKBM Rizki Amalia, masyarakat 
mulai memahami pentingnya pemasaran digital, 
pengemasan produk yang lebih menarik, serta strategi 
promosi yang mampu memperluas jangkauan pasar. 
Transformasi digital tidak hanya membantu 
meningkatkan visibilitas produk kopi lokal, tetapi juga 
mendorong perubahan pola pikir masyarakat untuk 
lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi dalam 
kegiatan ekonomi. 

Dampak transformasi digital terhadap 
peningkatan nilai ekonomi produk kopi lokal terlihat 
dari semakin luasnya akses pasar, meningkatnya daya 
tarik produk melalui perbaikan kemasan dan branding, 
serta bertambahnya kemudahan konsumen dalam 
memperoleh informasi dan melakukan pembelian. 
Pemanfaatan media digital memungkinkan produk kopi 
lokal dikenal oleh konsumen di luar wilayah Desa Buntu 
Sarong sehingga peluang penjualan menjadi lebih besar. 
Selain itu, transformasi digital juga mendorong 
peningkatan efisiensi dalam proses produksi dan 
pemasaran yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 
peningkatan pendapatan pelaku usaha kopi lokal. 

Keberhasilan penerapan transformasi digital 
didukung oleh beberapa faktor, yaitu adanya program 
pelatihan dan pendampingan dari PKBM Rizki Amalia, 
tersedianya jaringan internet dan fasilitas pendukung, 
kemudahan penggunaan media sosial, serta tingginya 
motivasi masyarakat untuk mengembangkan usaha 
kopi lokal. Namun demikian, penelitian ini juga 
menemukan beberapa faktor penghambat, seperti 
keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki 
kemampuan digital, terbatasnya sarana dan prasarana 
teknologi, belum optimalnya pemanfaatan marketplace, 
serta keterbatasan informasi produk yang tersedia 

secara daring. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang 
berkelanjutan melalui peningkatan literasi digital, 
penguatan fasilitas teknologi, serta perluasan kemitraan 
dengan berbagai pihak agar transformasi digital dapat 
berjalan lebih optimal dan memberikan manfaat yang 
lebih besar bagi peningkatan nilai ekonomi produk kopi 
Lokal Di Desa Buntu Sarong. 
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